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MOTTO
“Hanya jiwa yang telanjang di dalam rimba yang tenang yang mampu bedakan
gelap terang”

(Navicula)

“Gelombang, laut dan buih ketiganya adalah satu. Meskipun tampak banyak,

sesungguhnya, tidak lain kecuali Satu ”

(Warisan Sufi)

No Country For Old Man

(Outdoor Research)

Hapyness Must be Shared

(Jhon McAndless)

PERSEMBAHAN

Karya sederhana ini penulis persembahkan untuk :
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DINAMIKA PERNIKAHAN BEDA ETNIS PADA MAHASISWA S-1 DI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

ABSTRAKSI
Erwin Rustiyadi
Fakultas Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten

Pernikahan pada mahasiswa relevan diteliti karena populasinya semakin
tinggi di kalangan mahasiswa Muslim. Tujuan penelitian ini adalah untuk
memahami dan mendeskripsikan latar belakang keluarga, manfaat dan dampak
negatif pernikahan beda etnis pada kalangan mahasiswa S-1 di Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Informan dalam penelitian ini berjumlah 3 orang
mahasiswaS-1 yang sudah menikah, dengan karakteristik: a) mahasiswa S-1 di
Surakarta b) sudah menikah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan
pengumpulan data melalui wawancara. Hasil penelitian menunjukan ada dampak
positif dan negatif dari pernikahan beda pada mahasiswa S-1. Dampak positif
utama berupa kebahagiaan dan sikap dewasa yang timbul karena tuntutan
pernikahan tersebut. Dampak negatifnya adalah tanggung jawab yang tidak
terlaksana sebagaimana mestinya, seperti tanggung jawab di kampus sebagai
seorang mahasiswa dan tanggungjawab di rumah sebagai istri atau suami,
dikarenakan kesulitan dalam membagi waktu antara tugas di kampus dengan tugas
di rumah.

Kata kunci: Pernikahan, mahasiswa, dampak positif, dampak negatif
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia melewati tahap demi tahap perkembangan dalam kehidupannya.
Setiap manusia akan mengalami banyak perubahan dan menyelesaikan tugas -
tugas perkembangan dari lahir, masa kanak-kanak, masa remaja, masa dewasa,
masa lansia, sampai pada kematian. Salah satu di antara tahap tersebut adalah
masa yang disebut dengan dewasa dini (Hurlock ,1999). Individu dewasa dini
adalah individu yang telah menyelesaikan pertumbuhannya dan siap menerima
kedudukan dalam masyarakat bersama dewasa lainnya. Salah satu tugas
perkembangan pada masa dewasa dini yaitu mulai memilih pasangan hidup dan
kemudian membentuk sebuah keluarga. Biasanya, individu dewasa dini
menginginkan hubungan cinta mereka dikokohkan dalam sebuah pernikahan (Kail
& Cavanaugh, 2000).

Pernikahan merupakan hal penting dalam kehidupan seseorang. Menurut
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Pernikahan dalam pasal 1
menyatkan bahwa pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan
whnita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Pernikahan juga
berarti bersatunya dua insan manusia yang saling berkomitmen untuk menjalani
mahligai rumah tangga sebagai pasangan suami isteri serta menjalankan tugas dan

kewajiban masing-masing.



Pernikahan merupakan bersatunya seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami istri untuk membentuk keluaga (Walgito, 2004). Lebih lanjut lagi
Gunarsa & Gunarsa (dalam Ardhani, 2015) menjelaskan bahwa dalam
pernikahan, dua orang menjadi satu kesatuan yang saling merindukan, saling
menginginkan kebersamaan, saling membutuhkan, saling memberi dorongan dan
dukungan, saling melayani, semua diwujudkan dalam kehidupan yang dinikmati
bersama.

Indonesia adalah sebuah negara yang memiliki semboyan Bhineka
Tunggal Ika (berbeda-beda tetapi tetap satu) yang didalamnya terkandung makna
yang sangat mendalam yang sekaligus menunjukkan identitas bangsa Indonesia
sebagai bangsa yang majemuk. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya suku bangsa
di Indonesia yang mendiami berbagai pulau yang ada. Mereka tersebar di
kepulauan nusantara yang berjumlah sekitar 13.677 pulau, terdiri dari 300 suku
bangsa atau kelompok etnis dengan bahasa komunikasi berbeda-beda yang
jumlahnya lebih dari 350 bahasa daerah yang berkembang di Indonesia.

Indonesia sebagai negara yang multietnik dengan derajat keberagaman
yang tinggi mempunyai peluang besar dalam berlangsungnya pernikahan antar
etnis atau antar budaya. Salah satu dampak dari bertemunya individu-individu
dengan berbagai latar belakang etnik memungkinkan terjadinya pernikahan antar
etnis atau antar budaya (Wicaksono, dalam Pakpahan, 2013). Pernikahan dengan
etnis yang sama merupakan suatu kebiasaan yang sering kita jumpai tetapi
pernikahan dengan etnis yang berbeda merupakan sesuatu kebiasaan baru yang

terjadi di masa sekarang. Tetapi tidak semua pernikahan berbeda etnis dapat



berjalan dengan baik, karena perbedaan etnis yang terjadi menimbulkan hambatan
dalam proses pelaksanaan pernikahan yang berbeda antar kedua etnis yang
berbeda karena adanya latar belakang kebudayaan, tradisi, dan bahasa yang
berbeda serta kerangka pola berfikir setiap individu yang berbeda. Kesenjangan
tersebut hanya dapat diatasi dengan adanya komunikasi yang baik antar budaya.

Indonesia sebagai negara yang terdiri dari bermacam-macam suku bangsa
(multietnik), dengan derajat keberagaman yang tinggi dan mempunyai peluang
yang Dbesar dalam pernikahan yang berbeda budaya. Pernikahan yang
dilangsungkan mengandung nilai-nilai atau norma-norma budaya yang sangat
kuat dan luas, Natalia & Iriani, (dalam Prabowo, 2014). Budaya yang berbeda
melahirkan standar masyarakat yang berbeda dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk juga dalam mengatur hubungan pernikahan adat istiadat. Namun
diantara berbagai bentuk yang ada, pernikahan merupakan salah satu contoh yang
dapat dilihat secara adat istiadat suku setempat yang dapat diterima serta diakui
secara universal, Natalia & Iriani, (dalam Prabowo, 2014 ).

Tak dapat dipungkiri bahwa Indonesia adalah negara dengan beraneka
ragam budaya dan tentu saja setiap budaya memiliki perbedaan tergantung dari
nilai, norma, serta adat istiadat yang diterapkan. Wismanto (dalam Ardhani, 2015)
menyatakan bahwa budaya berpengaruh terhadap individu dan kelompok dalam
memandang dan mengkonsepkan cinta dan keintiman relasi. Berdasarkan hal
tersebut dapat diketahui bahwa latar belakang sosial dan budaya memegang

peranan penting untuk menciptakan kepuasan pernikahan.



Pada pernikahan beda etnis yang terjadi, tentunya setiap pasangan
memiliki dinamika unik dan tantangan yang akan mereka jalani. Penelitian
terdahulu telah menemukan adanya kompleksitas di dalam pernikahan beda etnis
bahwa di dalam model pernikahan tersebut terdapat beberapa aturan, nilai yang
berbeda, kebiasaan, pandangan, dan cara yang berbeda untuk menghubungkan
satu sama lain, serta cara yang berbeda untuk menyatukan perbedaan yang ada ,
Renalds, (dalam Ardhani, 2015). Perbedaan dalam beberapa hal tersebutlah
yang kemudian rentan menjadi penyebab munculnya konflik dalam pernikahan
campuran.

Beberapa permasalahan yang mungkin dapat terjadi dalam pernikahan
beda etnis menurut Markoff (1977), meliputi komunikasi verbal dan non verbal,
perbedaan nilai dan konsep pernikahan, keputusan pasangan yang didasarkan pada
kebutuhan dan tuntutan individual pasangan atau didasarkan pada tradisi atau
persetujuan sosial keluarga. Permasalahan lainnya adalah reaksi keluarga, teman
dan masyarakat terhadap pernikahan beda etnis. Sung (1990) menambahkan
bahwa streotip yang dipegang oleh masyarakat mengenai etnis individu dan
pasangan merupakan salah satu tantangan dalam pernikahan beda etnis.

Di Indonesia juga terjadi konflik ketika terjadi pernikahan dengan etnis
lain, yaitu kasus pernikahan artis sinetron Tomy Kurniawan dengan Fatimah
Tania Nadira pada 11 April 2011 yang tidak direstui ibunda dari Tania, karena
menganggap Tania telah melanggar tradisi keluarga dalam memilih pasangan
hidup yang tidak berasal dari etnis yang sama. Kasus yang terjadi pada Tomy ini

menguatkan pendapat bahwa masyarakat cenderung memilih pasangan dengan



cirri-ciri yang sama (Baron & Byrne, 2005). Sehingga, apabila ada perbedaan
mendasar, maka akan muncul pula suatu penolakan sebagai dampaknya. Hal ini
diperkuat pula oleh hipotesis yang dikemukakan oleh Hendrick & Hendrick
bahwa hubungan romantic bisa terjadi karena adanya kesamaan dalam sikap,
status sosial, agama, pendidikan, usia, daya tarik fisik dan ras (Hendrick &
Hendrick, dalam Matsumoto, 2008).

Landis (1977) menyatakan bahwa pernikahan yang terjadi antara pasangan
yang berasal dari etnis atau ras yang berbeda kebanyakan mengalami kesulitan
penyesuaian dalam pernikahan mereka. Hal-hal tersebut dapat mengakibatkan
ketidakcocokan yang dapat menimbulkan konflik. Namun, menurut Schnapper
(dalam Safi, 2008) pernikahan antar etnik adalah jalan yang baik untuk
menyatukan perbedaan, menghindari prasangka juga rasisme.

Fenomena di atas mendorong peneliti untuk memfokuskan penelitian ini
pada dinamika pernikahan beda etnis pada kalangan mahasiswa S-1 di Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini penting dilakukan untuk memahami dan
mendeskripsikan latar belakang, manfaat dan dampak psikososial dari pernikahan
beda etnis pada kalangan mahasiswa S-1 di Universitas Muhammadiyah
Surakarta.

B. Tujuan Penelitian
1.  Untuk memahami dan mendeskripsikan latar belakang pernikahan beda etnis
pada kalangan mahasiswa S-1 di Universitas Muhammadiyah Surakarta.
2. Untuk memahami dan mendeskripsikan manfaat pernikahan beda etnis pada

kalangan mahasiswa S-1 di Universitas Muhammadiah Surakarta.



3. Untuk memahami dan mendeskripsikan dampak negatif pernikahan beda
etnis pada kalangan mahasiswa S-1di Universitas Muhammadiah Surakarta.
C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk perkembangan ilmu psikologi
psikologi sosial. Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan akan
memperkaya ilmu pengetahuan atau wawasan khususnya tentang pernikahan beda
etnis ditinjau dari sudut pandang psikologi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi informan
Penelitan ini diharapkan dapat memberikan masukan positif bagi informan
sebagai sarana introsfeksi dalam kehidupan berumah tangga, selain itu agar tidak
menjadikan pernikahanhanya menjadi sebuah acara adat belaka, melainkan sebuah
tanggung jawab besar yang harus dilaksanakan oleh informan dengan penuh
kesungguhan.
b. Bagi masyarakat
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran tentang dampak
positif dan negatif dari pernikahan beda etnis pada mahasiswa, sehingga
masyarakat dapat meminimalisir dampak negatif dan mengoptimalkan dampak

positif dari pernikahan beda etnis pada kalangan mahasiswa.



c. Bagi ilmu pengetahuan
Diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan bagi ilmu psikologi
psikologi sosial khususnya yang berkaitan dengan pernikahan beda etnis pada

mahasiswa.



BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan penelitian maka dapat disimpulkan
gambaran mengenai pernikahan beda etnis pada mahasiswa di Surakarta dapat

dideskripsikan sebagai berikut:

1. Latar Belakang Keluarga Mahasiswa S-1 pelaku pernikahan beda etnis
di Surakarta secara keseluruhan berasal dari keluarga yang harmonis.
Hubungan mereka dengan orang tua dan saudara-saudaranya tidak ada
masalah, sehingga hal ini berdampak pada orientasi dan pola hidup rumah
tangga yang mereka jalani. Hubungan mereka dengan pasangan hidup,
pola komunikasi dan interaksi dengan pasangan hidupnya pun berjalan
dengan sehat. Selain itu karena orang tua mereka selalu memberikan
nasehat-nasehat mengenai pernikahan dan memberikan contoh dalam
perilaku sehari-hari. Perhatian dari orang tua seperti ini berdampak positif
bagi mereka untuk bekal saat berumah tangga di usia yang masih muda.

2. Dampak Pernikahan beda etnis pada mahasiswa S-1 di Surakarta ada
yang negatif dan positif. Untuk dampak negatif yang ditemukan oleh
peneliti adalah soal membagi waktu untuk menyelesaikan kewajiban
kuliah dengan kewajiban di rumah sebagai seorang istri atau suami.
Sehingga sering ada salah satu kewajiban yang terpaksa harus

ditinggalkan, seperti tugas-tugas di kampus dan kewajiban sehari-hari di
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rumah sebagai seorang istri atau suami. Untuk dampak positif yang
peneliti temukan dari hasil penelitian adalah kebahagiaan, semua informan
merasa bahagia setelah menikah terutama karena kehadiran pasangan
hidup dan anak.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti menyerankan:

1. Mahasiswa Pelaku Pernikahan beda etnis
Kepada pelaku pernikahan untuk istikomah dalam menjalankan tanggung
jawab sebagai sitri atau suami sekaligus sebagai mahasiswa. Pandai-
pandai membagi waktu untuk menyelsaikan tanggung jawab di kampus
dengan tanggung jawab di rumah. Agar senantiasa segala tanggung jawab
terlaksanakan sebagaimana mestinya.

2. Mahasiswa Umum
Untuk mahasiwa yang belum menikah di usianya saat ini, tetapi sudah
mempunyai niat dan keinginan untuk senantiasa mempersiapakan segala
sesuatu yang diperlukan dalam pernikahan, baik persiapan psikis, fisik dan
juga materi, agar tercapai bangunan rumah tangga yang sesuai dengan
harapan.

3. Para Orang tua
Untuk para orang tua agar senantiasa membimbing, memberikan
pemahaman dan pendidikan yang tepat mengenai pernikahan yang ideal

kepada anak-anaknya. agar tercipta tatanan keluarga yang ideal pula.
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